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This study aimed to describe the role of teachers in developing students’
social skills at SDN 1 Limboto. The study employed a qualitative approach
with a case study design. The research subjects consisted of the principal,
fourth-, fifth-, and sixth-grade teachers, as well as students at SDN 1
Limboto. Data were collected through observation, interviews, and
documentation. Data validity was ensured through source, technique, and
time triangulation, while data analysis referred to the interactive model of
Miles, Huberman, and Saldafia, which includes data reduction, data display,
and conclusion drawing. The findings revealed that teachers play a
significant role in developing students’ social skills through role modeling in
communication, collaborative learning, positive emotional relationship
building, positive reinforcement, and conflict mediation among students.
These strategies helped students improve communication skills, cooperation,
empathy, tolerance, and constructive conflict resolution. Furthermore,
teachers functioned not only as knowledge transmitters but also as social
facilitators and emotional mentors in students’ character development. The
study indicates that social skills development should be continuously
integrated into the learning process and school culture to support character
building and students’ social competencies at the elementary school level.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru dalam
mengembangkan keterampilan sosial siswa di SDN 1 Limboto. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus.
Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru kelas 1V, V, dan VI, serta
siswa di SDN 1 Limboto. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data diuji menggunakan
triangulasi sumber, teknik, dan waktu, sedangkan analisis data menggunakan
model Miles, Huberman, dan Saldafia yang meliputi reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru
memiliki peran penting dalam mengembangkan keterampilan sosial siswa
melalui  keteladanan dalam berkomunikasi, penerapan pembelajaran
kolaboratif, pembinaan hubungan emosional yang positif, pemberian
penguatan positif, serta mediasi konflik antarsiswa. Strategi tersebut mampu
membantu siswa meningkatkan kemampuan komunikasi, kerja sama, empati,
toleransi, dan penyelesaian konflik secara konstruktif. Selain itu, guru tidak
hanya berperan sebagai penyampai materi pembelajaran, tetapi juga sebagai
fasilitator sosial dan pembimbing emosional dalam pembentukan karakter
siswa. Penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan keterampilan sosial
perlu diintegrasikan secara berkelanjutan dalam proses pembelajaran dan
budaya sekolah guna mendukung pembentukan karakter serta kompetensi
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sosial siswa sekolah dasar.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas.
Proses pendidikan tidak hanya bertujuan untuk mengembangkan potensi intelektual peserta didik, tetapi juga
aspek sosial, emosional, dan karakter secara menyeluruh. Pada jenjang sekolah dasar, pendidikan memiliki
peranan yang sangat krusial karena pada tahap ini anak-anak mulai membangun dasar kepribadian,
memahami diri sendiri, dan belajar berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. Keberhasilan pendidikan di
tingkat dasar tidak dapat diukur hanya dari prestasi akademik semata, melainkan juga dari kemampuan siswa
untuk berkomunikasi, bekerja sama, menghargai perbedaan, dan membangun hubungan sosial yang positif.
Menurut Albert Bandura, menegaskan bahwa perilaku sosial individu berkembang melalui proses
pengamatan dan peniruan terhadap lingkungan sosial di sekitarnya. Dalam konteks ini, lingkungan sekolah
dan peran guru menjadi faktor eksternal yang sangat berpengaruh dalam pembentukan keterampilan sosial
siswa (Mile et al., 2026; Amasari et al., 2024).

Keterampilan sosial didefinisikan sebagai kapasitas individu untuk menjalin hubungan interpersonal
yang efektif, yang mencakup komunikasi yang baik, kerja sama tim, empati, toleransi, serta kemampuan
untuk menyelesaikan konflik secara konstruktif. Keterampilan ini merupakan komponen vital dalam
perkembangan siswa karena memengaruhi kemampuan mereka untuk beradaptasi, membangun hubungan
yang sehat, dan meraih kesuksesan dalam kehidupan bermasyarakat. Penelitian oleh Ren et al. (2024)
menggarisbawahi bahwa keterampilan sosial adalah aspek penting dari perkembangan emosional dan sosial
anak yang harus dipupuk sejak usia dini, terutama di sekolah dasar. Siswa yang memiliki keterampilan sosial
yang baik cenderung menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi, kemampuan kerja sama yang
efektif, dan kemudahan dalam menyesuaikan diri di berbagai lingkungan sosial.

Meskipun penting, pengembangan keterampilan sosial siswa di sekolah dasar masih menghadapi
berbagai tantangan. Praktik pembelajaran di banyak sekolah masih didominasi oleh upaya pencapaian target
akademik dan pengembangan aspek kognitif, sementara penguatan kemampuan sosial seringkali terabaikan.
Akibatnya, masih banyak dijumpai siswa yang kurang percaya diri dalam mengemukakan pendapat, kesulitan
berkolaborasi dalam kelompok, tidak mampu mengelola konflik dengan teman sebaya, dan belum terbiasa
menghargai perbedaan pendapat. Kondisi ini mengindikasikan bahwa keterampilan sosial siswa memerlukan
perhatian dan pembinaan yang lebih terencana dan terarah dalam proses pendidikan di sekolah dasar (Riska
dan Erlisnawati, 2023).

Dalam ekosistem sekolah, guru memegang posisi yang paling strategis untuk mengembangkan
keterampilan sosial siswa. Peran guru tidak terbatas pada transfer ilmu pengetahuan, melainkan juga sebagai
pembimbing, fasilitator, mediator, dan teladan dalam kehidupan sosial di sekolah. Melalui interaksi sehari-
hari, guru memiliki kesempatan untuk menanamkan nilai-nilai sosial positif seperti disiplin, tanggung jawab,
empati, toleransi, dan komunikasi yang baik. Selain itu, guru bertanggung jawab untuk menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif bagi perkembangan sosial siswa, misalnya melalui penerapan model
pembelajaran kolaboratif, pembiasaan perilaku positif, pemberian motivasi, dan pendekatan interpersonal
yang hangat serta komunikatif. Penelitian Selvi et al. (2023) menegaskan bahwa keterampilan sosial siswa
dapat berkembang secara optimal apabila guru mampu menciptakan suasana pembelajaran yang aktif,
kolaboratif, dan berorientasi pada penguatan interaksi sosial antar siswa.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa peran guru memiliki kontribusi penting dalam
pengembangan keterampilan sosial siswa sekolah dasar. Penelitian sebelumnya lebih banyak menyoroti peran
guru dalam pembentukan karakter, pembelajaran kolaboratif, maupun komunikasi interpersonal siswa
(Nurhasanah et al.,, 2024). Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji peran guru dalam
mengembangkan keterampilan sosial siswa melalui berbagai pendekatan secara terintegrasi, seperti
keteladanan, pembelajaran kolaboratif, pembinaan hubungan emosional, penguatan positif, dan mediasi
konflik, masih relatif terbatas, khususnya pada konteks sekolah dasar di Kabupaten Gorontalo. Oleh karena
itu, penelitian ini memiliki fokus yang berbeda karena tidak hanya melihat peran guru dari aspek
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pembelajaran formal, tetapi juga menelaah bagaimana guru membangun interaksi sosial dan emosional yang
mendukung perkembangan keterampilan sosial siswa secara menyeluruh.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SDN 1 Limboto, ditemukan bahwa guru telah
berupaya mengembangkan keterampilan sosial siswa melalui berbagai aktivitas pembelajaran dan
pembiasaan di lingkungan sekolah. Namun, pelaksanaannya belum sepenuhnya optimal. Masih terdapat
beberapa siswa yang kurang aktif dalam kegiatan kelompok, kurang percaya diri dalam berkomunikasi, serta
belum mampu menyelesaikan konflik secara mandiri tanpa bantuan guru. Selain itu, pengembangan
keterampilan sosial siswa belum selalu terintegrasi secara konsisten dalam setiap proses pembelajaran.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peran guru dalam mengembangkan keterampilan sosial siswa masih
perlu dikaji lebih mendalam agar dapat diketahui strategi, pendekatan, serta bentuk pembinaan yang
dilakukan guru dalam membentuk keterampilan sosial siswa di sekolah dasar.

Penelitian ini penting dilakukan karena keterampilan sosial menjadi salah satu kompetensi yang
dibutuhkan siswa dalam menghadapi kehidupan sosial di lingkungan sekolah maupun masyarakat. Melalui
keterampilan sosial yang baik, siswa diharapkan mampu membangun hubungan interpersonal yang sehat,
menghargai perbedaan, bekerja sama, serta menyelesaikan permasalahan sosial secara positif. Oleh sebab itu,
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru dalam mengembangkan keterampilan sosial siswa
di SDN 1 Limboto melalui berbagai strategi dan pendekatan yang diterapkan dalam proses pembelajaran
maupun interaksi sosial sehari-hari di lingkungan sekolah.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Pendekatan
kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena sosial yang
terjadi dalam konteks alami, khususnya terkait peran guru dalam mengembangkan keterampilan sosial siswa
di lingkungan sekolah dasar. Pendekatan ini memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang
komprehensif mengenai pengalaman, persepsi, tindakan, serta interaksi yang dilakukan oleh guru dan siswa
dalam proses pembelajaran. Menurut Sugiyono (2008), penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti kondisi
objek yang alamiah, di mana peneliti bertindak sebagai instrumen utama dalam pengumpulan dan analisis
data. Adapun jenis penelitian studi kasus dipilih karena penelitian berfokus pada satu kasus tertentu yang
diteliti secara mendalam, yaitu praktik dan strategi guru dalam mengembangkan keterampilan sosial siswa di
SDN 1 Limboto. Melalui pendekatan studi kasus, peneliti dapat menggambarkan fenomena yang diteliti
secara kontekstual dan holistik sesuai dengan kondisi nyata di lapangan.

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Limboto yang berlokasi di Kabupaten Gorontalo. Pemilihan
lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa sekolah tersebut memiliki berbagai program dan
aktivitas pembelajaran yang mendukung pengembangan keterampilan sosial siswa, baik melalui kegiatan
intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. Selain itu, sekolah juga menanamkan nilai-nilai sosial dalam
kehidupan sehari-hari melalui pembiasaan, kerja sama kelompok, kegiatan keagamaan, serta interaksi antara
guru dan siswa. Penelitian dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung sehingga peneliti dapat
mengamati secara langsung berbagai bentuk interaksi sosial yang terjadi di lingkungan sekolah.

Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru kelas 1V, V, dan VI, serta siswa yang berada pada
kelas tersebut. Pemilihan informan dilakukan menggunakan teknik purposive sampling dengan
mempertimbangkan keterlibatan, pengalaman, dan pengetahuan informan terhadap fenomena yang diteliti.
Kepala sekolah dipilih karena memiliki peran dalam perumusan kebijakan dan program sekolah yang
berkaitan dengan pembentukan karakter serta keterampilan sosial siswa. Guru dipilih karena berperan
langsung dalam proses pembelajaran dan pembinaan perilaku sosial siswa, sedangkan siswa dipilih untuk
memperoleh informasi mengenai pengalaman mereka dalam menerima bimbingan dan pembelajaran yang
berkaitan dengan pengembangan keterampilan sosial.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
secara langsung dari informan melalui observasi lapangan dan wawancara mendalam. Data tersebut
mencakup informasi mengenai bentuk peran guru, strategi yang digunakan dalam mengembangkan
keterampilan sosial siswa, faktor pendukung dan penghambat, serta dampak yang dirasakan oleh siswa.
Sementara itu, data sekunder diperoleh melalui berbagai dokumen yang relevan, seperti perangkat
pembelajaran, modul ajar, program penguatan pendidikan karakter, tata tertib sekolah, arsip kegiatan sekolah,
laporan kegiatan, serta dokumen lain yang berkaitan dengan pembinaan keterampilan sosial siswa.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi
dilakukan secara langsung di lingkungan sekolah untuk mengamati aktivitas pembelajaran, interaksi antara
guru dan siswa, interaksi antarsiswa, serta berbagai kegiatan yang mencerminkan perkembangan
keterampilan sosial siswa. Dalam kegiatan observasi, peneliti mencatat berbagai perilaku sosial siswa seperti
kemampuan bekerja sama, berkomunikasi, menunjukkan empati, menghargai perbedaan, mematuhi aturan,
dan menyelesaikan konflik secara positif. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur agar peneliti
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memiliki pedoman pertanyaan yang sistematis namun tetap memberikan keleluasaan kepada informan untuk
menjelaskan pengalaman dan pandangannya secara mendalam. Wawancara dengan kepala sekolah
difokuskan pada kebijakan dan program sekolah, sedangkan wawancara dengan guru difokuskan pada
strategi pembelajaran dan pembinaan sosial yang diterapkan. Sementara itu, wawancara dengan siswa
dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai pengalaman mereka dalam berinteraksi dan mengikuti
kegiatan yang mendukung pengembangan keterampilan sosial. Teknik dokumentasi digunakan untuk
memperkuat data hasil observasi dan wawancara melalui pengumpulan dokumen, foto kegiatan, catatan
lapangan, perangkat pembelajaran, serta dokumen sekolah lainnya yang relevan dengan fokus penelitian.

Keabsahan data dalam penelitian ini diuji menggunakan teknik triangulasi sumber, triangulasi
teknik, dan triangulasi waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan dan memverifikasi
informasi yang diperoleh dari kepala sekolah, guru, dan siswa untuk memastikan konsistensi data.
Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi sehingga diperoleh gambaran yang lebih akurat mengenai fenomena yang diteliti. Adapun
triangulasi waktu dilakukan dengan mengumpulkan data pada waktu yang berbeda, baik pada jam
pembelajaran maupun di luar jam pembelajaran, untuk melihat konsistensi perilaku dan informasi yang
diberikan oleh informan. Penggunaan ketiga teknik triangulasi tersebut bertujuan untuk meningkatkan
kredibilitas, validitas, dan kepercayaan terhadap hasil penelitian.

Analisis data dilakukan secara berkelanjutan sejak tahap pengumpulan data hingga penelitian selesai
dengan mengacu pada model analisis interaktif Miles et al. (2020), yang meliputi reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi, memfokuskan,
menyederhanakan, dan mengorganisasi data yang diperoleh dari lapangan sesuai dengan fokus penelitian.
Pada tahap ini, data yang tidak relevan disisihkan, sedangkan data yang berkaitan dengan peran guru dalam
mengembangkan keterampilan sosial siswa dikelompokkan berdasarkan tema-tema tertentu. Selanjutnya,
data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk uraian naratif yang sistematis sehingga memudahkan
peneliti dalam memahami hubungan antar kategori dan menemukan pola-pola yang muncul. Tahap terakhir
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi yang dilakukan secara terus-menerus selama proses penelitian
berlangsung. Kesimpulan disusun berdasarkan pola, tema, dan makna yang ditemukan dari hasil analisis data
sehingga diperoleh pemahaman yang mendalam mengenai peran guru dalam mengembangkan keterampilan
sosial siswa di SDN 1 Limboto.

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Peran Guru dalam Mengembangkan Keterampilan Sosial Siswa di SDN 1 Limboto

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru di SDN 1 Limboto memiliki peran yang penting dalam
mengembangkan keterampilan sosial siswa melalui berbagai strategi pembelajaran dan pendekatan
interpersonal. Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, pengembangan keterampilan sosial
dilakukan melalui keteladanan, pembelajaran kolaboratif, pembinaan hubungan emosional, pemberian
penguatan positif, serta mediasi konflik antarsiswa. Temuan ini menunjukkan bahwa guru tidak hanya
berperan sebagai penyampai materi pembelajaran, tetapi juga sebagai pembimbing sosial yang membantu
siswa mengembangkan kemampuan komunikasi, kerja sama, empati, toleransi, dan penyelesaian konflik
secara konstruktif.

Keterampilan sosial menjadi bagian penting dalam perkembangan siswa sekolah dasar karena
kemampuan tersebut berpengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam berinteraksi dan beradaptasi di
lingkungan sosial. Menurut Manik et al. (2024), keterampilan sosial merupakan bagian dari kecerdasan
emosional yang berkaitan dengan kemampuan individu dalam membangun hubungan interpersonal secara
positif. Oleh karena itu, guru memiliki tanggung jawab untuk menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung perkembangan sosial siswa melalui interaksi yang edukatif dan humanis.

3.2 Guru sebagai Teladan dalam Mengembangkan Kemampuan Komunikasi Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memberikan teladan yang baik dalam berkomunikasi dan
berinteraksi sosial dengan siswa. Guru membiasakan penggunaan bahasa yang santun, menghargai pendapat
siswa, serta menunjukkan sikap empati dan kepedulian selama proses pembelajaran berlangsung. Sikap
tersebut diamati dan ditiru oleh siswa dalam interaksi sehari-hari di lingkungan sekolah. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa siswa mulai menunjukkan keberanian dalam menyampaikan pendapat, mendengarkan
teman ketika berbicara, serta menghargai perbedaan pendapat dalam diskusi kelas.

Temuan ini sejalan dengan teori pembelajaran sosial Albert Bandura yang menjelaskan bahwa
perilaku sosial berkembang melalui proses observasi dan peniruan terhadap lingkungan sosial di sekitarnya
(Amsari et al., 2024). Guru sebagai figur utama di sekolah menjadi model sosial yang berpengaruh terhadap
pembentukan perilaku siswa. Penelitian Parlina (2024) juga menjelaskan bahwa penerapan teori belajar sosial
Bandura dalam pembelajaran mampu membantu siswa membangun perilaku sosial positif melalui proses
keteladanan dan pembiasaan.
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Selain itu, penelitian Tarsono et al. (2025) juga menegaskan bahwa guru yang memberikan contoh
perilaku sosial positif secara konsisten dapat membantu siswa mengembangkan sikap santun, kepercayaan
diri, dan kemampuan komunikasi interpersonal yang lebih baik. Dengan demikian, peran guru sebagai
teladan merupakan fondasi penting dalam membentuk keterampilan komunikasi sosial siswa di tingkat dasar.
3.3 Guru Mendesain Pembelajaran Kolaboratif untuk Meningkatkan Kerja Sama Siswa

Penelitian ini menemukan bahwa guru secara aktif merancang dan menerapkan pembelajaran
kolaboratif. Aktivitas yang sering digunakan antara lain diskusi kelompok, kerja tim, presentasi kelompok,
dan penyelesaian tugas berbasis proyek. Guru membentuk kelompok belajar yang heterogen dan memberikan
arahan jelas tentang pentingnya kerja sama, saling menghargai, dan tanggung jawab bersama dalam
menyelesaikan tugas. Observasi menunjukkan bahwa melalui aktivitas kolaboratif, siswa menjadi lebih aktif
berinteraksi, berbagi ide, dan belajar untuk menyelesaikan masalah secara bersama-sama.

Temuan ini mengonfirmasi bahwa pembelajaran kolaboratif adalah strategi efektif untuk
meningkatkan keterampilan kerja sama siswa. Guru juga berperan sebagai fasilitator yang membimbing
siswa dalam mengelola dinamika kelompok, termasuk ketika terjadi perbedaan pendapat. Guru mengajarkan
nilai-nilai demokrasi dan musyawarah untuk menyelesaikan konflik internal kelompok secara sehat. Hasil
penelitian sejalan dengan temuan Maharani et al. (2025) yang menyatakan bahwa pembelajaran kolaboratif
mampu meningkatkan keterampilan sosial siswa sekolah dasar karena memberikan ruang bagi siswa untuk
belajar berinteraksi dan bekerja sama secara langsung. Penelitian Sarifah dan Hanif (2025) juga menjelaskan
bahwa interaksi sosial dalam pembelajaran kelompok memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan
komunikasi dan adaptasi sosial siswa.

Selain itu, Andini et al. (2023) menegaskan bahwa pembelajaran berbasis kerja sama dapat
membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir sosial, toleransi, dan keterampilan interpersonal.
Dengan demikian, pembelajaran kolaboratif menjadi salah satu strategi efektif yang digunakan guru dalam
mengembangkan keterampilan sosial siswa di SDN 1 Limboto.

3.4 Guru Membina Hubungan Emosional untuk Menumbuhkan Empati Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru membangun hubungan emosional yang positif dengan
siswa melalui pendekatan yang hangat, komunikatif, dan penuh perhatian. Guru membiasakan menyapa
siswa, mendengarkan cerita dan keluhan siswa, serta memberikan perhatian terhadap kondisi emosional
siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Hubungan yang baik antara guru dan siswa menciptakan
suasana belajar yang nyaman sehingga siswa merasa dihargai dan lebih percaya diri dalam berinteraksi
sosial.

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa siswa menjadi lebih terbuka dalam berkomunikasi
dengan guru maupun teman sebaya. Selain itu, siswa juga mulai menunjukkan sikap empati, kepedulian, dan
kemampuan memahami perasaan orang lain dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Hal ini menunjukkan
bahwa hubungan interpersonal yang baik antara guru dan siswa memiliki pengaruh terhadap perkembangan
sosial dan emosional siswa.

Penelitian Rahmawati dan Saptandari (2020) menjelaskan bahwa keterampilan sosial-emosional
guru berkontribusi terhadap perkembangan emosi dan perilaku siswa sekolah dasar. Guru yang mampu
membangun hubungan emosional yang positif akan membantu siswa merasa aman, nyaman, dan lebih mudah
mengembangkan kemampuan sosialnya. Cardenal et al. (2023) juga menegaskan bahwa keterampilan sosial
guru dalam pembelajaran dapat membantu mengurangi kecemasan siswa dan meningkatkan kualitas interaksi
sosial di lingkungan sekolah.

Dengan demikian, guru tidak hanya berperan sebagai pendidik akademik, tetapi juga sebagai
pembimbing emosional yang membantu siswa membangun hubungan sosial yang sehat dan harmonis.

3.5 Guru Memberikan Penguatan Positif untuk Memperkuat Keterampilan Sosial Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memberikan penguatan positif melalui pujian, motivasi,
apresiasi, dan penghargaan kepada siswa yang menunjukkan perilaku sosial positif. Guru memberikan
apresiasi terhadap siswa yang mampu bekerja sama dengan baik, menghargai pendapat teman, serta berani
menyampaikan pendapat dalam kegiatan pembelajaran.

Pemberian penguatan positif membuat siswa merasa dihargai dan termotivasi untuk
mempertahankan perilaku sosial yang baik. Siswa menunjukkan peningkatan rasa percaya diri, kemampuan
bekerja sama, dan sikap toleransi terhadap teman sebaya. Guru juga lebih menekankan proses dan perilaku
positif siswa dibandingkan hanya berfokus pada hasil akademik semata.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Oktavia dan Aslamiah (2025) yang menyatakan bahwa
penguatan positif dalam pembelajaran mampu meningkatkan kemampuan kerja sama dan partisipasi sosial
siswa sekolah dasar. Selain itu, Shofa et al. (2026) menjelaskan bahwa guru sebagai motivator memiliki
peran penting dalam membangun semangat belajar dan perkembangan sosial siswa melalui pemberian
penghargaan dan dukungan emosional.
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Penelitian Deliani et al. (2026) juga menunjukkan bahwa keterampilan sosial siswa memiliki
hubungan yang erat dengan motivasi belajar dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Oleh karena
itu, pemberian penguatan positif menjadi strategi penting dalam membantu siswa membangun perilaku sosial
yang positif dan berkelanjutan.

3.6 Guru sebagai Mediator dalam Menyelesaikan Konflik Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru berperan sebagai mediator dalam membantu siswa
menyelesaikan konflik secara damai dan edukatif. Ketika terjadi perselisihan antarsiswa, guru tidak langsung
memberikan hukuman, tetapi membimbing siswa untuk berdialog, mendengarkan pendapat teman,
memahami perasaan orang lain, dan mencari solusi bersama secara bijaksana.

Guru juga memanfaatkan Kkonflik sebagai sarana pembelajaran sosial dengan mengajarkan
pentingnya pengendalian emosi, toleransi, empati, dan komunikasi yang baik dalam kehidupan sosial.
Pendekatan tersebut membantu siswa memahami bahwa perbedaan pendapat dapat diselesaikan melalui
musyawarah dan komunikasi yang sehat tanpa kekerasan.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Meliny dan Surawan (2025) yang menjelaskan
bahwa strategi resolusi konflik yang diterapkan guru dapat meningkatkan empati dan keterampilan sosial
siswa sekolah dasar. Guru yang berperan sebagai mediator membantu siswa memahami sudut pandang orang
lain dan mengembangkan kemampuan menyelesaikan masalah sosial secara konstruktif.

Selain itu, Mahzumi et al. (2024) menjelaskan bahwa guru sebagai pembimbing memiliki tanggung
jawab dalam membentuk nilai sosial siswa melalui pendekatan yang komunikatif dan humanis. Dengan
demikian, peran guru sebagai mediator konflik menjadi bagian penting dalam pengembangan keterampilan
sosial siswa di sekolah dasar.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan keterampilan sosial
siswa di SDN 1 Limboto dilakukan melalui pendekatan yang terintegrasi antara keteladanan, pembelajaran
kolaboratif, pembinaan hubungan emosional, penguatan positif, dan penyelesaian konflik secara edukatif.
Temuan ini memperlihatkan bahwa guru memiliki peran multidimensional, tidak hanya sebagai pengajar
akademik tetapi juga sebagai fasilitator sosial dan emosional dalam membentuk karakter serta keterampilan
sosial siswa sekolah dasar.

3.7 Implikasi Temuan

Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting bagi praktik pendidikan di sekolah dasar. Pertama,
guru perlu terus mengembangkan kompetensi pedagogik dan sosial mereka untuk dapat mengintegrasikan
pengembangan keterampilan sosial ke dalam setiap aspek pembelajaran Kedua, sekolah harus menyediakan
dukungan sistemik, seperti pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru, serta menciptakan budaya
sekolah yang inklusif dan suportif. Ketiga, kolaborasi dengan orang tua dan masyarakat sangat penting untuk
memperkuat pengembangan keterampilan sosial siswa, mengingat pengalaman sosial siswa juga terbentuk di
luar lingkungan sekolah.

4.  KESIMPULAN DAN SARAN/REKOMENDASI
4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa guru di SDN 1 Limboto memiliki peran
yang sangat penting dalam mengembangkan keterampilan sosial siswa melalui berbagai pendekatan
pembelajaran dan interaksi sosial di lingkungan sekolah. Peran tersebut diwujudkan melalui keteladanan
dalam berkomunikasi dan bersikap, penerapan pembelajaran kolaboratif, pembinaan hubungan emosional
yang positif, pemberian penguatan positif, serta mediasi konflik antarsiswa secara edukatif dan humanis.

Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi pembelajaran, tetapi juga sebagai fasilitator
sosial dan pembimbing emosional yang membantu siswa mengembangkan kemampuan komunikasi, kerja
sama, empati, toleransi, dan penyelesaian konflik. Strategi pembelajaran yang melibatkan interaksi aktif
antarsiswa terbukti mampu meningkatkan partisipasi sosial, rasa percaya diri, dan kemampuan siswa dalam
membangun hubungan sosial yang positif di lingkungan sekolah.

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan keterampilan sosial siswa sekolah dasar perlu
dilakukan secara terintegrasi dalam proses pembelajaran dan budaya sekolah. Oleh karena itu, guru
diharapkan mampu menciptakan lingkungan belajar yang komunikatif, kolaboratif, dan mendukung
perkembangan sosial siswa secara berkelanjutan. Selain itu, sekolah juga perlu memberikan dukungan
melalui program pembinaan karakter dan kegiatan pembelajaran yang berorientasi pada penguatan
keterampilan sosial siswa sebagai bagian penting dalam pembentukan karakter dan kompetensi abad ke-21.
4.2  Saran/Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat dijadikan
bahan pertimbangan dalam upaya mengembangkan keterampilan sosial siswa di sekolah dasar.

1) Bagi guru, diharapkan dapat terus mengembangkan strategi pembelajaran yang kolaboratif,
komunikatif, dan berorientasi pada penguatan interaksi sosial siswa. Guru tidak hanya berfokus pada
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pencapaian akademik, tetapi juga perlu memberikan perhatian terhadap pembentukan sikap sosial,
seperti kerja sama, empati, toleransi, dan kemampuan komunikasi siswa melalui pembelajaran yang
aktif dan bermakna.

2) Bagi sekolah, diharapkan dapat mendukung pengembangan keterampilan sosial siswa melalui
program pembinaan karakter, kegiatan ekstrakurikuler, serta penciptaan budaya sekolah yang positif
dan inklusif. Selain itu, sekolah juga perlu memberikan dukungan kepada guru dalam menerapkan
model pembelajaran yang mampu meningkatkan interaksi sosial siswa secara optimal.

3) Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam mengembangkan
kajian mengenai keterampilan sosial siswa dengan pendekatan, lokasi, atau variabel yang berbeda.
Penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji efektivitas model atau strategi pembelajaran tertentu
dalam meningkatkan keterampilan sosial siswa sekolah dasar secara lebih mendalam.
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